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ABSTRAK

Paru dheko merupakan bentuk perkawinan yang dilakukan oleh pasangan tanpa
restu keluarga dan di luar prosedur adat yang berlaku, yang seringkali dipicu oleh faktor
ekonomi, kehamilan di luar nikah, atau perbedaan status sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab paru dheko (kawin lari) dan
dampak yang ditimbulkan oleh paru dheko pada masyarakat Desa Nabe, Kecamatan
Maukaro, Kabupaten Ende, serta implikasinya bagi bimbingan dan konseling keluarga.
Penelitian ini  menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan terjadinya paru dheko
karena hubungan yang tidak direstui orang tua, keterbatasan ekonomi, dan hamil di
luar nikah, serta dampak yang ditimbulkan oleh paru dheko yaitu menimbulkan aib
bagi perempuan, menjadi bahan omongan masyrakat, serta terjadinya konflik antara
keluarga laki-laki dan perempuan. Dalam konteks bimbingan dan konseling keluarga,
fenomena ini memiliki implikasi yang signifikan. Konselor keluarga diharapkan
mampu memfasilitasi pemahaman dan penyelesaian konflik dalam keluarga dengan
memperhatikan nilai-nilai budaya lokal, serta membantu individu menginternalisasi
nilai religius, tanggung jawab, moralitas, kesetiaan, dan kebersamaan dalam keluarga.
Penelitian ini merekomendasikan pentingnya penguatan peran tokoh adat dan layanan
bimbingan konseling dalam upaya mencegah dan menangani kasus paru dheko secara
lebih konstruktif. Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada
beberapa pihak, yakni a) Masyarakat Desa Nabe memahami kembali arti pentingnya
perkawinan. Karena, perkawinan tidak hanya mengikat kedua pihak yang melakukan
pernikahan, tetapi juga menjalin silaturrahmi antara masing-masing anggota keluaga
b) Guru bimbingan dan konseling perlu memahami budaya dan nilai-nilai masyarakat
Desa Nabe terkait dengan pernikahan dan keluarga, serta mengembangkan program
bimbingan yang berbasis komunitas untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
menghadapi isu-isu terkait dengan pernikahan dan keluarga.

viii



ABSTRACT

Paru dheko is a form of marriage carried out by couples without the blessing of
the family and outside the applicable customary procedures, which is often triggered
by economic factors, pregnancy outside of marriage, or differences in social status.
This study aims to examine the phenomenon of paru dheko or elopement that is still
widespread in the community of Nabe Village, Maukaro District, Ende Regency, East
Nusa Tenggara. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection
techniques through interviews, observations, and documentation. The results of the
study indicate that paru dheko not only has an impact on the individuals involved, but
also causes social and cultural conflicts in society. In the context of family guidance
and counseling, this phenomenon has significant implications. Family counselors are
expected to be able to facilitate understanding and resolution of conflicts within the
family by paying attention to local cultural values, as well as helping individuals
internalize religious values, responsibility, morality, loyalty, and togetherness in the
family. This study recommends the importance of strengthening the role of traditional
leaders and guidance and counseling services in efforts to prevent and handle paru
dheko cases more constructively. Based on the results of this study, the researcher
provides suggestions to several parties, namely a) The Nabe Village community
understands the importance of marriage because marriage not only binds the two
parties who are married, but also establishes relationships between each family
member. b) Traditional leaders to re-implement customary sanctions against paru
dheko marriages in accordance with Ende Lio customs and must strengthen the rules
regarding paru dheko marriages.
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